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Abstract

Based on the formulas laid forth in OJK Circular Letter No.10/SEOJK/03/2014 about Bank Health
Level utilizing the RGEC technique, this study was developed to ascertain the soundness level of BUS.
The RGEC approach uses a risk factor profile (bank risk), GCG factor (growth, competition, and
government), profits, and capital as indicators of performance. All Islamic financial institutions that
are OJK-approved throughout the 2018-2021 study period serve as research items. To do this, the
RGEC method was used to compute financial ratios, making this research a descriptive quantitative
analysis. According to the findings of this analysis, Bank BCA Syariah, Bank Aceh Syariah, Bank
BTPN Syariah, and Bank NTB Syariah are among the group of banks that are in very good health
between 2018 and 2021. Panin Dubai Syariah Bank may be near the bottom of the ratings, but its
performance is not that much below the norm, therefore the bank's overall composite score is still
rather good.

Keywords: Bank soundness, RGEC, Financial Ratio

Abstrak

Berdasarkan rumusan yang tertuang dalam Surat Edaran OJK No.10/SEOQJK/03/2014 tentang
Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan teknik RGEC, penelitian ini dikembangkan untuk
mengetahui tingkat kesehatan BUS. Pendekatan RGEC menggunakan profil faktor risiko (risiko
bank), faktor GCG (pertumbuhan, persaingan, dan pemerintah), profit, dan permodalan sebagai
indikator kinerja. Semua lembaga keuangan syariah yang disetujui OJK selama periode penelitian
2018-2021 dijadikan sebagai item penelitian. Untuk melakukan ini, metode RGEC digunakan untuk
menghitung rasio keuangan, menjadikan penelitian ini sebagai analisis deskriptif kuantitatif.
Berdasarkan temuan analisis ini, Bank BCA Syariah, Bank Aceh Syariah, Bank BTPN Syariah, dan
Bank NTB Syariah termasuk dalam kelompok bank yang berada dalam kondisi sangat sehat antara
tahun 2018 dan 2021. Panin Dubai Syariah Bank mungkin berada di posisi terbawah peringkat,
namun Kinerjanya tidak jauh di bawah norma, sehingga skor komposit bank secara keseluruhan
masih cukup baik.

Kata Kunci: Tingkat Kesehatan Bank, RGEC, Rasio Keuangan

PENDAHULUAN

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan
dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya
menggunakan prinsip syariat Islam (Sudarsono, 2015). Bank syariah mulai dipresentasikan kepada
masyarakat pada tahun 1991 dengan tujuan mencukupi permintaan lembaga keuangan yang semakin
meningkat sesuai dengan prinsip syariah, serta guna menumbuhkan mobilisasi uang masyarakat yang
dalam beberapa waktu kurang tercukupi oleh sistem perbankan konvensional. Bank Muamalat
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merupakan bank syariah awal pada negara Indonesia, membuka pintunya untuk nasabah pada tahun
1991 (Fitria, 2015). Pemerintah Indonesia bersama dengan lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia
(ICMI), (Rasyid, 2018) Majelis Ulama serta pengusaha Muslim berkontribusi pada didirikannya
perbankan ini. Pesatnya pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia sering disebut-sebut sebagai
bukti bahwa ekonomi syariah dapat berfungsi dengan baik di dunia nyata.

Jumlah kantor cabang perbankan syariah di Indonesia semakin tahun terus bertambah
membuktikan bahwa adanya perkembangan yang pesat di sektor tersebut. Hal itu terlihat dari
membiaknya jumlah BUS, UUS, dan BPRS. Dengan kata lain, mayoritas masyarakat Indonesia
percaya bahwa hukum syariah dapat diterapkan dengan sukses di sektor perbankan untuk
meringankan kesulitan sosial dan ekonomi (Wilarjo, 2014).

Perbankan syariah di Indonesia adalah cara bagi sebagian besar penduduk Muslim untuk
bertransaksi tanpa melanggar hukum Islam. Indonesia, rumah bagi populasi Umat Muslim terbesar di
dunia, akan segera menjadi titik fokus ekonomi syariah global. (Bappenas, 2019) Indonesia yang
menduduki peringkat pertama dengan penduduk muslim terbanyak di dunia telah menjadi pioneer
penggerak pesatnya ekspansi perbankan syariah. Adanya bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil
dalam aktivitasnya, dengan ini yang menjadi perbedaan yang sangat terlihat terhadap produk-produk
yang dikembangkan oleh bank syariah, dimana untuk terhindar sistem bunga maka sistem yang
dikembangkan adalah jual beli serta kemitraan yang diadakan dalam bentuk bagi hasil. Pada
dasarnya, semua jenis transaksi perniagaan melalui bank syariah diperbolehkan asalkan tidak
mengandung unsur bunga (riba). bank syariah juga terdapat dewan pengawas syariah sedangkan bank
konvensional tidak ada (llyas, 2021).

Terdapat penelitian sebelumnya (Safitri et al., 2021) antara BUS dengan Bank umum
konvensional dengan hasil Tingkat Kesehatan Bank menggunakan metode RGEC, Bank Umum
Konvensional memasuki Kkategori sangat sehat dengan peringkat komposit 1, sedangkan Bank
Umum Syariah memasuki kategori kurang sehat dengan peringkat komposit 4 disini menunjukkan
bahwa kinerja Bank Umum Konvensional lebih baik dari pada Syariah. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa berdasarkan rasio LDR, GCG, dan CAR tidak ada perbedaan
sedangkan rasio NPL, ROA, ROE, NIM dan BOPO ada perbedaan kinerja keuangan Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.

Inilah mengapa sejumlah inisiatif lain diperlukan jika perbankan syariah ingin berkembang
menjadi sistem keuangan yang kuat dan efektif. Hal ini dapat dilakukan, misalnya dengan mengikuti
prinsip kehati-hatian dalam bertransaksi dan dengan meningkatkan kualitas aset keuangan dan
syariah serta pengelolaannya. Perbankan sebagai lembaga yang kegiatannya bergantung pada
kepercayaan masyarakat perlu selalu diperhatikan tingkat kesehatannya agar dapat berfungsi secara
efektif (Persada, 2020). Otoritas pengawas dapat menggunakan kesehatan bank sebagai alat untuk
menetapkan arah dan prioritas pengawasan. Hal tersebut didukung oleh bank syariah yang
berekspansi bahkan ketika perbankan konvensional berekspansi dan menjadi lebih dominan.

Di tahun 2018, Bank Muamalat mengalami masalah permodalan serta tergerus lonjakan
pembiayaan bermasalah. (Franedya & Wareza, 2018) Penyebabnya yaitu pemegang saham lama tidak
memberikan dana. Mengetahui kabar tersebut, Ilham Habibie selaku penyelamat Bank Muamalat
Indonesia saat itu menemui OJK untuk menginformasikan rencana jumlah yang akan diinvestasi dan
tahapannya. Sejak 2018, llham berperan selaku Komisaris Utama dan Komisaris Independen Bank
Muamalat. Diantisipasi bahwa di bawah arahan Ilham di Dewan Komisaris, perusahaan dapat
merekrut investor yang akan membantu meningkatkan modalnya.

Badan Pengelola Keuangan Haji kini memiliki saham terbesar di Bank Muamalat (BPKH).
Pemegang jabatan Komisaris Independen PT Bank Muamalat Indonesia sekaligus Komisaris Utama
yakni llham Habibie mengundurkan diri dari jabatannya setelah BPKH mengakuisisi 7,9 miliar
saham Bank Muamalat atau 77,42% dari total saham yang menjadikan BPKH jadi pihak yang
memegang saham dominan PT. Bank Muamalat Indonesia. Sesudah rights issue di mana BPKH
menginvestasikan tambahan Rp 1 triliun, BPKH kini memiliki 82,7% saham di Bank Muamalat
(BPKH, 2022).

Mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan adalah menilai kesehatan perusahaan guna
menarik kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan, sesuai keputusan menkeu No.
740/KMK.00/1989, yang menyatakan bahwa kinerja yakni prestasi yang dicapai, dalam periode
tertentu yang menandakan tingkatan kesehatan industri. Diperkuat dengan peraturan SE OJK terkait
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standarisasi evaluasi tingkatan kesehatan perbankan, OJK telah menerbitkan (OJK, 2014) SE OJK
No0.10/SEOJK/03/2014 topiknya terkait evaluasi tingkat kesehatan perbankan umum terhadap
berpendekatan risiko, yang menilai bank umum berdasarkan empat kriteria: Earnings, Good
Corporate Governance, Profil Risiko dan Capital. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No0.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 memberikan petunjuk matematis lebih lanjut untuk
penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan RGEC. Mulai 1 Januari 2012, keamanan
dan kesehatan bank dapat dievaluasi dengan menggunakan teknik RGEC. Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum dengan metode CAMELS dihentikan sejak akhir periode pelaporan terakhir
pada tanggal 31 Desember 2011, dan PBI No0.6/10/PBI/2004 terkait dibatalkan (Agustina et al.,
2017).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mencapai kesimpulan berdasarkan penelitian yang
menetapkan stabilitas keuangan bank. Dengan menggunakan teknik RGEC, para peneliti (Khalil et
al., 2016) menilai 11 bank syariah yang menjadi sampel yakni Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah
Muamalat Indonesia, Bank Syariah BNI, Bank Syariah BRI, Bank Syariah Mega Indonesia, Bank
Jabar Banten Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Victoria Syariah, Bank BCA
Syariah, Maybank Indonesia Syariah dari tahun 2012-2014 berdasarkan keamanan dan kesehatannya
(sehat). Risk Profile cukup sehat, Good Corporate Governance sehat, Earning tidak sehat, dan Capital
sangat sehat, menurut review kinerja keuangan bank umum syariah selama 2016-2019 (LESTARI,
2021), mendapati peringkat 3 menunjukkan kesehatan keuangan "Sangat Baik" untuk Bank Umum
Syariah.

Bank Indonesia berharap melalui implementasi RGEC, bank syariah akan lebih siap untuk
menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang Baik dan praktik manajemen risiko serta merespons lebih
cepat dan efektif terhadap isu-isu yang diidentifikasi, sehingga lebih kuat dalam menghadapi krisis.
Kesehatan BUS menjadi bukti hasil dari penilaian atas beberapa faktor yang memiliki pengaruh pada
kondisi kinerja suatu perbankan, alhasil bisa jadi parameter agar mendapat kepercayaan publik
kepada bank. Maka dari itu, peneliti mengajukan pertanyaan, ‘“Bagaimana kinerja keuangan bank
umum syariah dengan pendekatan metode RGEC selama periode 2018-2021?” guna mengkaji Kinerja
keuangan BUS menggunakan metode RGEC selama periode 2018-2021 dengan memperhatikan
permasalahan yang telah diuraikan di latar belakang. Menambah pengetahuan terkait kondisi tingkat
kesehatan bank serta mampu menumbuhkan rasa percaya masyarakat terhadap bank syariah bisa
diperoleh dalam peneltian ini.

KAJIAN PUSTAKA

Bank Syariah

Lembaga Keuangan Syariah mengacu pada UU Perbankan Syariah Republik Indonesia
(Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008), (OJK, 2008) bank syariah adalah lembaga keuangan
yang menjalankan kegiatannya sesuai dengan prinsip Syariah.

Kinerja Keuangan Bank

Kinerja keuangan perusahaan (Farida Efriyanti, Retno Anggraini, 2012) adalah pengarsipan
yang dihasilkannya untuk mencerminkan hasil operasinya selama jangka waktu tertentu dan relatif
terhadap tolok ukur yang ditetapkan. Dengan demikian, keberhasilan operasi operasional bank dapat
digambarkan dengan Kkinerja keuangannya, yang mencakup aspek-aspek seperti keuangan,
pemasaran, penghasilan dan mendistribusikan uang, dan sumber daya manusia. Kinerja keuangan
suatu bank dapat ditentukan dengan menganalisis laporan keuangannya dan menghitung rasio
keuangan yang relevan. Kesehatan bank secara keseluruhan dan stabilitas keuangan dapat diperoleh
dari kinerja keuangannya.

Kesehatan Bank

Dalam hal keamanan perbankan, rasio numeric mewakili kesehatan keuangan dan gaya
manajemen bank. Keamanan bank penting bagi semua orang yang terlibat, mulai dari pemilik dan
manajemen bank hingga klien bank hingga bank sentral Indonesia dalam kapasitas pembinaan dan
pengawasannya (Setiawan et al., 2019). Kesehatan bank, menurut (Triandaru Sigit, 2006),
didefinisikan sebagai sejauh mana lembaga keuangan mampu menjalankan fungsi perbankan yang
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diamanatkan secara konsisten dengan tetap mematuhi semua persyaratan hukum dan peraturan yang
berlaku. Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang Tingkat Kesehatan Bank
Umum, tingkat kesehatan bank ditetapkan setelah dilakukan evaluasi terhadap risiko dan kinerja
bank.

RGEC
Sesuai dengan Peraturan Tingkat Kesehatan Bank Umum (Peraturan No.13/1/PBI/2011) yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Sejak evaluasi CAMELS vyang dikeluarkan oleh PBI
No.6/10/PBI/2004, Bank Indonesia menerapkan sistem Peringkat Bank berbasis risiko. Berdasarkan
Pasal 7 Peraturan Bl No. 13/1/PBI/2011 (Informasi, 2011), metode RGEC dievaluasi berdasarkan
empat faktor berikut: risiko (R), Good Corporate Governance (G), Earnings (E) dan Capital (C).
1. Risk Profile (Profil Risiko)
Pasal 7 Publikasi PBI No0.13/1/PBI/2011 mengenai Pokok Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum memuat penilaian terhadap risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko
operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan profil risiko reputasi.
2. GCG (Good Corporate Goverance)
Peraturan Bl No. 8/14/PBI1/2006 yang menata mengenai penyelenggaraan GCG untuk
perbankan umum mengatur penerapan suatu komponen evaluasi pada metode RGEC yakni
Good Corporate Governance. Penggunaan GCG berpotensi meningkatkan nilai perusahaan
melalui peningkatan operasional. Dengan demikian, kinerja bank akan terlihat sangat baik
apabila evaluasi GCG berhasil dan baik.
3. Earning (Rentabilitas)
Adalah efisiensi yang dengannya suatu bisnis dapat menghasilkan keuntungan dari modal
yang diinvestasikan. Bagilah pendapatan operasional dengan jumlah total modal yang
diinvestasikan untuk mendapatkan laba bersih (Gilarso, 2003). Kapasitas untuk membuat
keuntungan adalah fokus dari analisis faktor profitabilitas. Dalam hal profitabilitas, kita
berbicara tentang hal-hal seperti menganalisis seberapa baik kinerja bisnis secara finansial,
mengidentifikasi aktivitas yang menguntungkan, memastikan bahwa aktivitas tersebut dapat
dipertahankan, dan mengelola laba. Profitabilitas bank dievaluasi sehingga operasi
operasional dan modal dapat didukung berdasarkan hasil (Mahendra Pramana et al., 2016).
4. Capital (Permodalan)
Kecukupan modal dan kecukupan pengelolaan modal juga menjadi bagian dari penilaian
faktor ini. Indikator permodalan atau permodalan seperti rasio kecukupan modal serta
kecukupan modal bank dapat digunakan untuk memprakirakan kerugian selaras dengan
profil risiko bank, apalagi jika dipadukan dengan pengelolaan permodalan yang cermat
yang memperhatikan kekhasan operasional bank dalam hal ukuran, ruang lingkup, dan
kompleksitas. Rasio Kecukupan Modal merupakan alat yang berguna untuk menentukan
komponen modal (CAR). Rasio kecukupan modal (atau CAR) mengukur kesiapan bank
untuk menangani kerugian finansial dan memenuhi kebutuhan pendanaan usaha bisnis baru
(Riadi, 2020).

METODE PENELITIAN
Riset ini ialah berjenis riset deskriptif kuantitatif, yang berupaya menerangkan subjeknya
dengan merinci masalah yang diakui (Rosali et al., 2020) dan dieksplorasi secara menyeluruh yang
dihadapi perusahaan. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang akurat dan
terperinci tentang fenomena yang diteliti, termasuk atribut dan interkoneksinya (Rukajat, 2018). Di
sini, informasi dari laporan keuangan dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif. Variabel
penelitian dimaksudkan untuk membatasi data yang tidak relevan dengan penelitian, seperti:
1. Risk Profile (Profil Risiko)

Faktor risiko operasional, hukum, strategis, kepatuhan, dan reputasi kurang diperhitungkan

karena kurangnya data. Indikator risiko kredit (menggunakan formula NPF) dan indikator

risiko likuiditas (menggunakan metode FDR) digabungkan untuk menghasilkan profil risiko

perusahaan).
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2. Good Corporate Governance (GCG)
Evaluasi Laporan tata kelola industri dengan memperhatikan kriteria penilaian yang
bersumber dari kebijakan Bl yang menata tentang Bank Umum merupakan good corporate
governance.

3. Earnings (Rentabilitas)
Earnings bank bisa dievaluasi dengan memperhitungkan Return on Assets (ROA) dan Net
Interest Margin (NIM).

4. Capital (Permodalan)
Modal keuangan, banyak dikenal sebagai Rasio Kecukupan Modal, adalah alat yang
populer untuk menentukan nilai bank (CAR).

Obyek dan Waktu Penelitian
Kajian ini akan fokus pada seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia yang diakui oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) antara tahun 2018 dan 2021.

Jenis dan Sumber Data

Studi ini mengandalkan sumber sekunder untuk datanya. Data sekunder mengacu pada
informasi yang telah didapatkan dan dikumpulkan secara tidak langsung. Penelitian ini akan
memanfaatkan informasi dari laporan tahunan Bank Umum Syariah yang telah dipublikasikan untuk
tahun 2018 sampai dengan tahun 2021. Laporan Tahunan dan laporan triwulan Bank Umum Syariah,
laporan triwulan digunakan jika salah satu rasio pada laporan tahunannya tidak ada. Yang dapat
dilihat pada website BI (www.bi.go.id), OJK (www.o0jk.go.id), dan tiap Bank Umum Syariah itu
sendiri.

Teknik Pegumpulan Data

1. Studi Kepustakaan
Dengan metode ini, penulis mengumpulkan berbagai kepustakaan buku, jurnal, dan makalah
ilmiah tentang masalah yang dihadapi agar mendapatkan data yang relevan. (Dahruji &
Muslich, 2022)

2. Internet Research
Pada fase ini, peneliti menggunakan alat yang tersedia secara luas, internet, untuk mencari
informasi tentang catatan keuangan BUS. Dalam pengumpulan data di bank BSI pada tahun
2018-2020 menggunakan laporan keuangan dari BSM, BRIS, dan BNIS yang digabung
menjadi satu kemudian dirata-rata. Dikarenakan pada tahun 2018-2020 ketiga bank tersebut
belum menjadi merger dan belum menjadi Bank Syariah Indonesia.

Populasi Dan SampelnPenelitian
Sampel pada penelitian ini terdiri dari 11 Bank Umum Syariah (BUS) dengan dipilihnya BUS
tersebut dijadikan sebagai sampel penelitian ini yaitu:
a. BUS wajib yang terdaftar dalam BI dan OJK
b. BUS tersebut harus memiliki laporan tahunan atau triwulan dari tahun 2018 hingga 2021
serta ditebitkan di website yang dimilikinya.
¢. BUS tersebut wajib mempunyai data yang dibutuhkan seperti rasio NPF, FDR, GCG, ROA,
NIM, KPMM) pada laporan keuangannya.
d. BUS yang tidak melakukan merger.

Populasi pada penelitian ini yakni BUS (Bank Umum Syariah) yang ada di Indonesia, terdapat 11
BUS yakni:
Tabel 1.
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bl dan memenuhi kriteria sampel
NO. NAMA BUS
Bank BCA Syariah
Bank Jabar Banten Syariah
Bank Victoria Syariah
Bank Mega Syariah
Bank Muamalat Indonesia

o s wN e
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6 Bank Aceh Syariah

7. Bank BTPN Syariah

8. Bank Aladin Syariah

9. Bank Syariah Bukopin

10. Bank Panin Dubai Syariah
11. Bank NTB Syariah

Sumber: Data Diolah (BI, 2023)

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings,
dan Capital) untuk menguji kinerja keuangan Bank Umum Syariah sesuai dengan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (POJK) No0.8/POJK.03/2014 dan Peraturan Bank Indonesia Peraturan (POJK)
No.13/1/PBI/2011.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat hanya boleh menaruh uangnya di bank yang mereka tahu sehat secara finansial,
oleh karena itu sangat penting untuk mengawasi kondisi keuangan mereka. Skor yang lebih rendah
pada ukuran "Risiko", "Tata Kelola Perusahaan yang Baik", "Laba", dan "Permodalan”, serta
“Penghasilan” sebagaimana dituangkan dalam SE OJK No.10/SEOJK/03/2014 (OJK, 2014) dan SE
Bl No. 13/24/DPNP 2011, mengindikasikan kesehatan bank yang lebih baik.

Penilaian Kinerja Keuangan Bank Menggunakan RGEC
Penilaian Risk Profile Bank Umum Syariah Periode 2018-2021

NPF akan digunakan untuk menentukan tingkat risiko karena merupakan ukuran jumlah
pembiayaan yang bermasalah dan tidak dapat dikumpulkan (Sujana, 2017). Ketika NPF rendah, bank
terpapar risiko yang lebih kecil, yang pada akhirnya akan mengurangi tingkat kegagalan bank.

Tabel 2.
Matriks pengukuran NPF

MATRIKS PENGUKURAN NPF

Peringkat Keterangan Kriteria Kategori
1. PK-1 <7% Sangat Sehat
2. PK-2 7% - < 10% Sehat
3. PK-3 10% - < 13% Cukup sehat
4, PK-4 13% -<16%  Kurang Sehat
5 PK-5 >16% Tidak Sehat

Sumber: SE OJK No.10/SEOQJK/03/2014

Tabel 3.
NPF Bank Umum Syariah 2018-2021
RASIO NPF RATA
NAMA BANK 2018 2019 2020 2021 RATA
% PK % PK % PK % PK
Bank BCA Syariah 0.28 1 0.26 1 0.01 1 0.01 1 0.14
Bank Jabar Banten 205 1 169 1 206 1 219 1 222
Syariah
Bank Victoria Syariah  3.46 1 264 1 2.96 1 3.72 1 3.19
Bank Mega Syariah 229 1 149 1 138 1 097 1 1.53
Bank Muamalat 2058 1 43 1 395 1 008 1 272
Indonesia
Bank Aceh Syariah 004 1 004 1 004 1 003 1 0.03
Bank BTPN Syariah 0.02 1 0.26 1 0.02 1 0.18 1 0.12
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Bank Aladin Syariah 0 1 0 1 0 1 0 1 0
Bank Syariah 365 1 405 1 495 1 466 1 432
Bukopin

Bank Panin Dubai 384 1 28 1 225 1 094 1 245
Syariah

Bank NTB Syariah 051 1 061 1 077 1 063 1 063
Rata-Rata 1.58

Sumber: Data Diolah, (2023)

Beberapa tahun terakhir sangat baik untuk ekspansi perbankan syariah. Hal ini setidaknya
mengindikasikan bahwa sedikit nasabah bank syariah yang mempunyai kredit bermasalah. Nilai NPF
masing-masing bank memiliki hasil kurang dari 5%, oleh karena itu memiliki predikat sangat sehat
mencakup semua bank secara keseluruhan, yang menempatkannya pada posisi aman. Bank Bukopin
Syariah adalah yang paling rentan kesehatannya karena NPF-nya diperkirakan akan meningkat paling
cepat dari bank umum syariah mana pun selama periode 2018-2021 (rata-rata tahunan sebesar
4,32%). Membandingkan nilai NPF beberapa bank umum syariah selama periode 2018-2021, Bank

Aladin Syariah menjadi yang paling stabil secara finansial.

Financing Deposit Ratio (FDR)

Salah satu cara untuk mengevaluasi kemampuan bank untuk menutupi penarikan dari
deposan dengan cepat dan mudah dengan mengunggulkan pembiayaan sebagai sumbernya (Suryani,
2012), adalah dengan melihat Financing to Deposit Ratio (FDR).

Tabel 4.
Matriks pengukran FDR

MATRIKS PENGUKURAN FDR

Peringkat Keterangan Kriteria Predlka_t
Komposit

1. PK-1 50% - < 75% Sangat Sehat

2. PK-2 75% - < 85% Sehat

3. PK-3 85% - < 100% Cukup Sehat

100% - <
4. PK-4 120% Kurang Sehat
5. PK-5 > 120% Tidak Sehat
Sumber: SE OJK No.10/SEOQJK/03/2014
Tabel 5.
FDR Bank Umum Syariah 2018-2021
RASIO FDR
RATA-
NAMA BANK 2018 2019 2020 2021 RATA
% PK % PK % PK % PK
Bank BCA Syariah 89 3 91 3 81.3 2 81.4 2 85.67
Bank Jahar Banten 8085 3 9353 3 8664 3 8155 2 87.89
Syariah
Bank Victoria Syariah 8278 2 8052 2 7405 65.26 1 75.65
Bank Mega Syariah 9088 3 9453 3 6394 1 6284 1 78.04
Bank Muamalat 7318 1 7351 1 6984 1 3833 1 6371
Indonesia
Bank Aceh Syariah 7198 1 6864 1 7082 1 6806 1 69.87
Bank BTPN Syariah 95.6 3 93 3 973r 3 9517 3 95.86
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Bank Aladin Syariah 42492 5 5066 5 013 1 0 1 23291
Bank Syariah Bukopin 934 3 9348 3 19673 5 9297 3 119.14
Bank Panin Dubai 8882 3 9572 3 11171 4 10756 4  100.95
Syariah

Bank NTB Syariah 8979 3 8189 2 8653 3 9096 3  87.29
Rata-Rata 99.72

Sumber: Data Diolah, (2023)

Jika rasio FDR besar, berarti pertumbuhan pembiayaan pada bank-bank tersebut melebihi
pertumbuhan sumber pendanaan dalam hal ini dana pihak ketiga. Yang lain khawatir jika FDR terlalu
tinggi, tidak akan ada cukup uang untuk dibagikan, dan ini akan menghentikan upaya distribusi uang
kepada investor. Bank Aladin Syariah tergolong kurang sehat karena FDR-nya tinggi di tahun 2018
dan 2019 (masing-masing sebesar 424,92% dan 506,6%). Bank Muamalat dan Bank Aceh Syariah, di
sisi lain, adalah institusi yang berkembang pesat. Jika FDR 100% atau 110%, bank dapat
menyalurkan dana di luar batas DPKnya sehingga tingkat keuntungan atau bagi hasil yang lebih
tinggi bagi bank. FDR yang lebih besar berdampak buruk bagi likuiditas bank karena mengurangi
kemampuan bank untuk memenuhi kebutuhan dana masyarakat.

2). Penilaian Good Corporate Governance Bank Umum Syariah Periode 2018-2021

Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum,
telah dilakukan evaluasi terhadap faktor-faktor GCG (Pamungkas & Muid, 2012) yang meliputi
evaluasi kepatuhan dewan komisaris dan direksi terhadap tanggung jawabnya serta kelengkapan dan
pelaksanaan tugas komite-komite yang bertugas mengawasi bidang-bidang tersebut, serta pengelolaan
benturan kepentingan, kepatuhan bank, audit internal, dan bidang terkait lainnya.

Tabel 6.
Matriks pengukuran GCG

MATRIKS PENGUKURAN GCG

Peringkat Nilai Komposit Predikat Komposit
1. <15 Sangat Sehat
2. <25 Sehat
3. <35 Cukup Sehat
4, <45 Kurang Sehat
5. <5 Tidak Sehat
Sumber: SE OJK No.10/SEOJK/03/2014
Tabel 7.
Good Corporate Governance Bank Umum Syariah 2018-2021
GOOD CORPORATE
NO. NAMA BUS GOVERNANCE Rate
2018 2019 2020 2021 ata
1. Bank BCA Syariah 1 1 1 1 1
2. Bank Jabar Banten Syariah 3 3 3 2 2.75
3. Bank Victoria Syariah 2 2 2 2 2
4, Bank Mega Syariah 1 1 2 2 1.5
5. Bank Muamalat Indonesia 3 3 3 2 2.75
6. Bank Aceh Syariah 3 2 2 2 2.25
7. Bank BTPN Syariah 2 2 2 2 2
8. Bank Aladin Syariah 2 2 2 2 2
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9. Bank Syariah Bukopin 2 3 3 2.75

10. Bank Panin Dubai Syariah 2 2 2 2

11. Bank NTB Syariah 2 2 2 2
Rata-Rata 2.0

Sumber: Data Diolah, (2023)

Untuk mengetahui seberapa stabil keuangan bank umum syariah secara keseluruhan, dapat
merujuk ke tabel di atas. Pada periode antara tahun 2018 sampai dengan tahun 2021, bank umum
syariah dengan tata kelola perusahaan yang kuat dapat digolongkan baik, bahkan ada yang tergolong
sangat baik. Berdasarkan hasil penerapan Good Corporate Governance yang baik, hal ini dapat
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kesinambungan perusahaan yang dikelola secara terbuka,

adil, dan bertanggung jawab.

3). Penilaian Earning Bank Umum Syariah Periode 2018-2021

(Penilaian et al., 2018) Rentabilitas bank dan karena keamanan dan kesehatannya dievaluasi
menggunakan beberapa kriteria, salah satunya adalah penilaian pendapatan. Rentabilitas dalam
perusahaan sering diukur dengan menggunakan rasio ROA. Pengembalian Aset (ROA) adalah ukuran
profitabilitas yang dapat digunakan untuk menilai seberapa baik bank menggunakan asetnya untuk

menghasilkan pendapatan.

Tabel 8.
Matriks pengukuran ROA

MATRIKS PENGUKURAN ROA

Peringkat Keterangan Kriteria Predikat Komposit

1. PK-1 > 1,45% Sangat Sehat

2. PK-2 1,25% - 1,45% Sehat

3. PK-3 0,99% - 1,25% Cukup Sehat

4, PK-4 0,765% - 0,99% Kurang Sehat

5. PK-5 <0,765% Tidak Sehat

Sumber: SE OJK No.10/SEQJK/03/2014
Tabel 9.
ROA Bank Umum Syariah 2018-2021
RASIO ROA
RATA-
NAMA BANK 2018 2019 2020 2021 RATA
% PK % PK % PK % PK

Bank BCA Syariah 1.2 2 1.2 2 1.1 2 11 2 1.15
Bank Jabar Banten 54 5 05 5 041 5 096 4 062
Syariah
Bank Victoria Syariah 032 5 005 5 016 5 071 5 0.31
Bank Mega Syariah 093 4 0.89 4 174 1 4.08 1 191
Bank Muamalat 008 5 005 5 003 5 002 5 004
Indonesia
Bank Aceh Syariah 238 1 233 1 173 1 187 1 2.07
Bank BTPN Syariah 124 1 13.6 1 716 1 1072 1 10.97
Bank Aladin Syariah 6 236 5 1115 1 619 1 8.81 1 4.82
Bank Syariah Bukopin  0.02 5 0.04 5 004 5 5.48 1 1.39
Bank Panin Dubal 026 5 025 5 006 5 672 5 -153
Syariah
Bank NTB Syariah 213 1 2.56 1 174 1 1.64 1 2.01
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Rata-Rata 2.16
Sumber: Data Diolah, (2023)

Jika return on asset lebih dari 1,45 persen, maka bank umum syariah tersebut baik-baik saja.
Rentabilitas dalam perbankan sering diukur dengan return on assets (ROA), yang dapat menjadi
indikator seberapa efisien bank menggunakan sumber dayanya untuk menciptakan laba. Return on
Assets yang lebih besar menunjukkan bahwa bank memanfaatkan sumber dayanya secara
menguntungkan. Bank Muamalat Indonesia, Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank Victoria Syariah
semuanya memiliki ROA di bawah rata-rata 0,765% antara tahun 2018 dan 2021, menempatkannya
dalam kategori “tidak sehat” jika melihat ROA sebagai indikator kesehatan bank. Sementara itu, Bank
Aceh Syariah, Bank BTPN Syariah, dan Bank NTB Syariah semuanya dinilai berada pada posisi yang
sangat baik untuk tahun 2018-2021.

Net Interest Margin (N1M)

Tabel 10.
Matriks pengukuran NIM

MATRIKS PENGUKURAN NIM
Peringkat Keterangan Kriteria Predikat Komposit

1. PK-1 >25% Sangat Sehat
2. PK-2 2% - < 2,5% Sehat
3. PK-3 1,5% - < 2% Cukup Sehat
4, PK-4 1% -<1,5% Kurang Sehat
5. PK-5 <1% Tidak Sehat
Sumber: SE OJK No.10/SEQJK/03/2014
Tabel 11.
NIM Bank Umum Syariah 2018-2021
RASIO NI/NIM RATA
NAMA BANK 2018 2019 2020 2021 RATA
% PK % PK % PK % PK
Bank BCA Syariah 4.4 1 4.3 1 4.6 1 4.9 1 4,55
g;;‘r‘f ;ﬁbar Banten 523 1 602 1 53 1 546 1 550
Bank Victoria Syariah  2.83 1 2.63 1 187 3 2.39 2 243
Bank Mega Syariah 552 1 536 1 497 1 435 1 5.05
ﬁ%’;ﬁé\g;ama'at 254 1 101 4 143 4 139 4 159
Bank Aceh Syariah 772 1 7.72 1 694 1 692 1 7.32
Bank BTPN Syariah 3319 1 3103 1 2522 1 2633 1 28.94
Bank Aladin Syariah 18.28 1 994 1 469 1 2096 1 8.96
Bank Syariah Bukopin  3.17 1 2.59 1 194 3 166 3 2.34
Bank Panin Dubai 228 2 141 4 145 4 325 1 209
Syariah
Bank NTB Syariah 8979 1 8189 1 8653 1 909 1 87.29
Rata-Rata 14.19

Sumber: Data Diolah, (2023)

Rasio NIM yang tinggi menunjukkan sebagian besar laba ditahan oleh bank relatif terhadap
biaya operasional. Jika sebuah bank memiliki net interest margin (NIM) yang tinggi, itu berarti bank
tersebut menghasilkan banyak keuntungan dari investasinya dengan pengeluaran modal yang sangat
kecil.
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Sementara rasio NIM bank umum syariah secara keseluruhan relatif sehat, masih terdapat
beberapa bank umum syariah yang kondisi NIM nya lebih buruk dari ideal. Seperti pada Bank
Muamalat, yang mengalami penurunan kesehatan pada rasio ini. Karena pada tahun 2018 sempat
mendapatkan nilai sebesar 2.54% dengan predikat yang sangat sehat, sedangkan 3 tahun terakhir ini
mengalami penurunan hingga mendapatkan predikat kurang sehat.

4). Penilaian Capital Bank Umum Syariah Periode 2018-2021

CAR akan digunakan untuk menentukan rasio permodalan yang menunjukkan seberapa baik
kemampuan permodalan bank melindungi terhadap kemungkinan kegagalan pembiayaan (Hidayati,
2015). Ketika CAR tinggi, berarti kinerja keuangan berjalan dengan baik.

Tabel 12.
Matriks pengukuran CAR

MATRIKS PENGUKURAN CAR

Peringkat Keterangan Kriteria Predlka_t
Komposit
1 PK-1 CAR > 11% Sangat Sehat
9,5% < CAR <

2 PK-2 11% Sehat

3 PK-3 8% < CAR <9,5% Cukup Sehat

4 PK-4 6,5% < CAR < 8% Kurang Sehat

5 PK-5 CAR < 6,5% Tidak Sehat

Sumber: SE OJK No.10/SEQJK/03/2014
Tabel 13.
CAR Bank Umum Syariah 2018-2021
RASIO CAR
NAMA BANK 2018 2019 2020 2021 RR'X.I;Q
% PK % PK % PK % PK

Bank BCA Syariah 24.3 1 38.3 1 45.3 1 41.4 1 37.32
Bank Jabar Banten —1g 43 1 1495 1 2414 1 2347 1 1974
Syariah
Bank Victoria 2207 1 1944 1 246 1 3321 1 2483
Syariah
Bank Mega Syariah 20.54 1 19.96 1 24.15 1 2559 1 22.56
Sanichiuamalat 1234 1 1242 1 1521 1 2376 1 1593
Indonesia
Bank Aceh Syariah 19.67 1 18.9 1 18.6 1 20.02 1 19.29
Bank BTPN Syariah 40.9 1 44.6 1 49.44 1 58.27 1 48.30
Bank Aladin Syariah  163.07 1 24184 1 329.09 1 3905 1 281.12
Bank Syariah 1931 1 1525 1 2222 1 2347 1  20.06
Bukopin
Bank Panin Dubsl 2315 1 1446 1 3143 1 2581 1 2371
Syariah
Bank NTB Syariah 33.55 1 35.47 1 31.6 1 2953 1 32.53
Rata-Rata 49.58

Sumber: Data Diolah, (2023)

Jika peringkat komposit CAR bank umum syariah naik di atas 11%, bank tersebut dianggap
sehat (PK-1). Semua bank di Indonesia memiliki modal yang cukup untuk memenuhi Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) Bank Indonesia, sebagaimana ditunjukkan oleh temuan.
Selama tahun 2018-2021, bank umum syariah memiliki rasio CAR yang sangat baik secara
keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah memiliki permodalan yang cukup untuk
memenuhi standar Bank Indonesia.
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Penilaian Kinerja Keuangan Antar Bank Umum Syariah
Dapat menghasilkan data bank yang tergolong sangat sehat, sehat, agak sehat, atau tidak
sehat berdasarkan pemeriksaan kesehatan bank dengan metode RGEC.

Tabel 14.

Penilaian dari SE OJK No.10/SEQJK/03/2014

PERINGKAT

NILAI

PENJELASAN

PK-1

(Sangat
sehat)

Profil risiko, penerapan prinsip-prinsip GCG, profitabilitas,
dan permodalan merupakan poin-poin kuat dalam evaluasi,
yang menunjukkan bahwa Bank berada dalam kondisi yang
sangat baik dan dapat mengatasi hambatan yang disebabkan
oleh perubahan kondisi pasar dan faktor eksternal lainnya.
Bila ada kerusakan, biasanya bukan pemecah kesepakatan.

PK-2

2
(Sehat)

Sebagian besar kriteria yang digunakan untuk menilai
perusahaan, termasuk profil risiko, penerapan prinsip Tata
Kelola Perusahaan vyang Baik, profitabilitas, dan
permodalan, semuanya positif, yang menunjukkan bahwa
Bank berada dalam posisi yang baik untuk dapat melewati
badai. dampak buruk yang ditimbulkan oleh pergeseran
ekonomi dan penyebab eksternal lainnya.

PK-3

(Cukup
sehat)

Sebagian besar indikator yang digunakan untuk menilai
suatu perusahaan, termasuk profil risiko, penerapan prinsip
Tata Kelola Perusahaan yang Baik, profitabilitas, dan
permodalan, sangat baik, artinya Bank berada dalam posisi
yang cukup baik untuk menghadapi badai yang menerjang
mengenai fluktuasi ekonomi atau kekuatan eksternal lainnya.

PK-4

(Kurang
Sehat)

Terdapat beberapa kriteria evaluasi yang bermasalah, antara
lain profil risiko perusahaan, penerapan prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang Baik, profitabilitas, dan permodalannya,
yang melambangkan  ketidaksehatan Bank  secara
keseluruhan, sehingga kemungkinan besar akan runtuh di
bawah beban bahkan sedikit. efek merugikan dari pergeseran
keadaan ekonomi atau eksternal lainnya.

PK-5

(Tidak
sehat)

Variabel peringkat termasuk profil risiko perusahaan,
seberapa baik perusahaan mengikuti prinsip-prinsip GCG,
profitabilitasnya, dan tingkat permodalannya seringkali
negatif, menunjukkan kondisi Bank yang tidak sehat secara
keseluruhan, sehingga terlihat tidak mampu menahan
dampak negatif yang besar dari perubahan keadaan ekonomi
dan penyebab eksternal lainnya.

Sumber: OJK.go.id

Tabel 15.

Peringkatan kesehatan Bank Umum Syariah 2018-2021

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank BCA Syariah 2018-2021

Komponen Rasio 2018 2019 2020 2021
Faktor % PK % PK % PK % PK
Risk Profile NPF 0.28 1 026 1 001 1 0.01 1
FDR 89 3 91 3 813 2 814 2
GCG Self 1 1 1 1 1 1 1 1
Assessment
Earning ROA 1.2 2 12 2 11 2 1.1 2
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NIM 4.4 1 43 1 4.6 1 49 1
Capital CAR 24.3 1 383 1 453 1 414 1
Penilaian RGEC 15 15 1.3 1.3

Sumber: Data Diolah, (2023)
Tabel 16.
Peringkatan kesehatan Bank Umum Syariah 2018-2021

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Jabar Banter Syariah 2018-2021

Komponen Rasio 2018 2019 2020 2021
Faktor % PK % PK % PK % PK
Risk Profile NPF 29 1 169 1 206 1 219 1
FDR 8985 3 9353 3 86.64 3 8155 2
Self
GCG Assessment 3 3 3 3 3 3 2 2
Earnin ROA 054 5 0.6 5 041 5 0.96 4
g NIM 523 1 6.02 1 5.3 1 546 1
Capital CAR 1643 1 1495 1 2414 1 2347 1
Penilaian RGEC 2.3 2.3 2.3 1.8

Sumber: Data Diolah, (2023)

Tabel 17.
Peringkatan kesehatan Bank Umum Syariah 2018-2021

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Victoria Syariah 2018-2021

Komponen Rasio 2018 2019 2020 2021

Faktor % PK % PK % PK % PK

Risk Profile NPF 346 1 264 1 29% 1 372 1

FDR 8278 2 8052 2 7405 1 6526 1

GCG Self 2 2 2 2 2 2 2 2

Assessment

Eaming ROA 032 5 005 5 016 5 071 5

NIM 283 1 263 1 187 3 239 2

Capital CAR 2207 1 1944 1 246 1 3321 1

Penilaian RGEC 2 2 2.1 2

Sumber: Data Diolah, (2023)

Tabel 18.
Peringkatan kesehatan Bank Umum Syariah 2018-2021

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Mega Syariah 2018-2021

Komponen Rasio 2018 2019 2020 2021

Faktor % PK % PK % PK % PK

Risk Profile NPF 2.29 1 1.49 1 1.38 1 0.97 1

FDR 9088 3 9453 3 6394 1 6284 1

GCG Self 11 1 2 2 2 2

Assessment

Earning ROA 0.93 4 0.89 4 1.74 1 4.08 1

NIM 5.52 1 5.36 1 4.97 1 4.35 1

Capital CAR 20654 1 1996 1 2415 1 2559 1
Penilaian RGEC 1.8 1.8 1.1 1.1

Sumber: Data Diolah, (2023)
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Tabel 19.
Peringkatan kesehatan Bank Umum Syariah 2018-2021

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia 2018-2021

Komponen . 2018 2019 2020 2021
Rasio
Faktor % PK % PK % PK % PK
Risk NPF 258 1 4.3 1 39 1 008 1
Profile FDR 7318 1 7351 1 69.84 1 3833 1
Self
GCG Assessment 3 3 3 3 3 3 2 2
. ROA 008 5 005 5 003 5 002 5
Earning
NIM 254 1 101 4 143 4 139 4
Capital CAR 1234 1 1242 1 1521 1 23.76 1
Penilaian RGEC 2 25 25 2.3

Sumber: Data Diolah, (2023)

Tabel 20.
Peringkatan kesehatan Bank Umum Syariah 2018-2021

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Aceh Syariah 2018-2021

Komponen Rasio 2018 2019 2020 2021

Faktor % PK % PK % PK % PK

Risk Profile NPF 0.04 1 0.04 1 0.04 1 0.03 1

FDR 71.98 1 68.64 1 7082 1 68.06 1

GCG Self 3 3 > 2 2 2 2 2

Assessment

Earning ROA 2.38 1 2.33 1 1.73 1 1.87 1

NIM 7.72 1 7.72 1 6.94 1 6.92 1

Capital CAR 19.67 1 18.9 1 18.6 1 20.02 1
Penilaian RGEC 1.3 1.1 1.1 1.1

Sumber: Data Diolah, (2023)

Tabel 21.
Peringkatan kesehatan Bank Umum Syariah 2018-2021

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah 2018-2021

Komponen Rasio 2018 2019 2020 2021
Faktor % PK % PK % PK % PK
Risk NPF 0.02 1 0.26 1 0.02 1 0.18 1
Profile FDR 95.6 3 95.3 3 97.37 3 95.17 3
GCG Self 2 2 2 2 2 2 2 2

Assessment
. ROA 12.4 1 13.6 1 7.16 1 10.72 1
Earning
NIM 33.19 1 31.03 1 25.22 1 26.33 1
Capital CAR 40.9 1 44.6 1 49.44 1 58.27 1
Penilaian RGEC 1.5 15 15 15

Sumber: Data Diolah, (2023)
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Peringkatan kesehatan Bank Umum Syariah 2018-2021

Tabel 22.

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Aladin Syariah 2018-2021

Komponen Rasio 2018 2019 2020 2021
Faktor % PK % PK % PK % PK
Risk NPF 0 1 0 1 0 1 0 1
Profile FDR 42492 5 506.6 5 0.13 1 0 1
GCG Self 2 2 2 2 2 2 2
Assessment

Earnin ROA -6.86 5 11.15 1 6.19 1 8.81 1
g NIM 1828 1 994 1 469 1 296 1

Capital CAR 163.07 1 241.84 1 329.09 1 390.5 1
Penilaian RGEC 25 1.8 1.1 1.1

Sumber: Data Diolah, (2023)
Tabel 23.

Peringkatan kesehatan Bank Umum Syariah 2018-2021

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Syariah Bukopin 2018-2021

Komponen . 2018 2019 2020 2021
Rasio
Faktor % PK % PK % PK % PK
Risk NPF 3.65 1 4.05 1 4.95 1 4.66 1
Profile FDR 93.4 3 9348 3 196.73 5 92.97 3
GCG Self 2 2 3 3 3 3 3 3
Assessment
. ROA 0.02 5 0.04 5 0.04 5 5.48 1
Earning
NIM 3.17 1 2.59 1 1.94 3 1.66 3
Capital CAR 19.31 1 15.25 1 22.22 1 23.47 1
Penilaian RGEC 2.1 2.3 3 2
Sumber: Data Diolah, (2023)
Tabel 24.

Peringkatan kesehatan Bank Umum Syariah 2018-2021

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Panin Dubai Syariah 2018-2021

Komponen . 2018 2019 2020 2021

Faktor % PK % PK % PK % PK

Risk NPF 384 1 28 1 225 1 094 1

Profile FDR 8882 3 9572 3 11171 4 10756 4

GCG Self 2 2 2 2 2 2 2 2

Assessment

Earming ROA 026 5 025 5 006 5 672 5

NIM 228 2 141 4 145 4 325 1

Capital CAR 2315 1 1446 1 3143 1 2581 1
Penilaian RGEC 23 26 28 23

Sumber: Data Diolah, (2023)
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Tabel 25.
Peringkatan kesehatan Bank Umum Syariah 2018-2021

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank NTB Syariah 2018-2021

Komponen . 2018 2019 2020 2021
Rasio
Faktor % PK % PK % PK % PK
Risk Profile NPF 0.51 1 0.61 1 0.77 1 0.63 1
FDR 89.79 3 81.89 2 86.53 3 90.96 3
GCG Self 2 2 2 2 2 2 2 2
Assessment
. ROA 2.13 1 2.56 1 1.74 1 1.64 1
Earning
NIM 89.79 1 81.89 1 86.53 1 90.96 1
Capital CAR 33.55 1 35.47 1 31.6 1 29.53 1
Penilaian RGEC 15 1.3 15 15
Sumber: Data Diolah, (2023)
Tabel 26.
Hasil peringkat kesehatan Bank Umum Syariah 2018-2021
TAHUN
NAMA BANK
2018 2019 2020 2021
Bank BCA Syariah Sangat Sehat  Sangat Sehat  Sangat Sehat ~ Sangat Sehat
Bank Jabar Banten
Syariah Sehat Sehat Sehat Sehat
Bank Victoria Syariah Sehat Sehat Sehat Sehat
Bank Mega Syariah Sehat Sehat Sangat Sehat ~ Sangat Sehat
Bank Muamalat Indonesia Sehat Sehat Sehat Sehat
Bank Aceh Syariah Sangat Sehat  Sangat Sehat  Sangat Sehat ~ Sangat Sehat
Bank BTPN Syariah Sangat Sehat  Sangat Sehat  Sangat Sehat  Sangat Sehat
Bank Aladin Syariah Sehat Sehat Sangat Sehat ~ Sangat Sehat
Bank Syariah Bukopin Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat
Bank Panin Dubai Syariah Sehat Cukup Sehat  Cukup Sehat Sehat
Bank NTB Syariah Sangat Sehat  Sangat Sehat  Sangat Sehat ~ Sangat Sehat

Sumber: Data Diolah, (2023)

Dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2018, Bank BCA Syariah, Bank Aceh Syariah, Seperti
terlihat pada grafik di atas, jika dibandingkan dengan Bank Umum Syariah lainnya, Perbankan seperti
Bank BCA Syariah, Bank Aceh Syariah, Bank BTPN Syariah dan Bank NTB Syariah secara
keseluruhan memiliki peringkat yang jauh lebih tinggi. Ini menjelaskan mengapa teknik RGEC
digunakan untuk menentukan tingkat kesehatan bank umum syariah Indonesia menunjukkan bahwa
keamanan dan kesehatan lembaga tersebut memenuhi atau melebihi persyaratan yang ditetapkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan. Karena semua bank umum syariah memiliki CAR (rasio kecukupan modal)
yang memadai, industri secara keseluruhan berada dalam kondisi keuangan yang sangat baik. Tahun
2019, hanya satu Bank Umum Syariah yaitu Bank Panin Dubai Syariah yang dinilai dalam kondisi
“Cukup Sehat”. Profil risiko, penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik, earnings, dan permodalan
semuanya mendapat skor tinggi sebagai indikator ketahanan perusahaan dalam menghadapi kesulitan,
menunjukkan bahwa perusahaan dapat menahan dampak negatif yang besar dari perubahan keadaan
perusahaan serta penyebab eksternal lainnya. Di sisi lain, Bank Panin Dubai Syariah dianggap kalah
dengan para pesaingnya di antara Bank Umum Syariah.

Baik Bank Panin Dubai maupun Bank Syariah Bukopin akan mempertahankan peringkat
kesehatan 2019 mereka di tahun 2020. Namun demikian, di tahun 2021, kedua bank dapat
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mengharapkan peningkatan, dan mendapat predikat sehat. Hal ini menunjukkan bahwa bank berada
dalam posisi yang sehat, mampu menghadapi masalah di bidang kredit bermasalah, pendanaan
eksternal, pendapatan margin, dan permodalan. Selama empat tahun berturut-turut, bank dengan
kriteria sehat yakni Bank BCA Syariah, Bank Aceh Syariah, Bank BTPN Syariah, dan Bank NTB
Syariah menjadi yang terbaik. Artinya telah dinilai sangat tangguh dalam menghadapi dampak buruk
dari berbagai sumber, termasuk pada profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan.

Terdapat berbagai peringkat komposit untuk bank umum syariah, dari sangat baik hingga
tidak memadai, yang dapat berdampak signifikan terhadap keamanan dan kelangsungan hidup
lembaga secara keseluruhan. Contoh yang baik adalah Panin Dubai Bank yang masuk peringkat sehat
pada tahun 2018, turun menjadi peringkat cukup sehat pada tahun 2019 dan 2020, dan akan kembali
masuk peringkat sehat pada tahun 2021. Sebagian besar dari sebelas bank umum syariah di Indonesia
berada dalam kondisi keuangan yang baik. dari 2018 hingga 2021, yang diukur dari Profil Risiko,
Tata Kelola Perusahaan yang Baik, Earnings, dan Permodalan.

KESIMPULAN

Kajian literatur menunjukkan bahwa metode RGEC dapat digunakan untuk menilai tingkat
stabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia membuktikan stabilitas keuangan bank
memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. Antara tahun
2018 dan 2021, empat besar bank syariah yakni Bank BCA Syariah, Bank Aceh Syariah, Bank BTPN
Syariah, dan Bank NTB Syariah dengan diharapkan dapat mempertahankan kualitas manajemen yang
kuat guna meningkatkan kepercayaan masyarakat. Bank Panin Dubai Syariah mungkin berada di
dekat peringkat terbawah, tetapi Kinerjanya tidak jauh di bawah rata-rata yang berakibat skor
komposit bank secara keseluruhan masih dianggap cukup memuaskan. Pinjaman bermasalah, dana
pihak ketiga, pendapatan, dan modal semuanya diperkirakan akan terus meningkat di bank umum
syariah mana pun dengan peringkat yang kuat. Selain itu, nilai total menunjukkan tingkat kesehatan
bank yang seringkali berada dalam kondisi “sehat” sehingga dapat bertahan dalam situasi yang tidak
menguntungkan. perubahan besar dalam lingkungan eksternal dan situasi di dalam perusahaan.

SARAN
Saran Teoritis

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan penelitian tingkat kesehatan bank
dengan menggunakan metode RGEC, dan diharapkan penelitian ini dapat fokus pada masing-masing
komponen secara kuantitatif dan kualitatif sehingga menghasilkan pendekatan risiko yang lebih tepat
dan akurat untuk menampilkan tingkat tingkat kesehatan bank. Penelitian ini mempunyai keterbatasan
baik dari sisi metodologi seperti media pencarian yang menggunakan google scholar juga sampel
hanya 11 BUS. Saran untuk peneliti selanjutnya baik secara konseptual maupun empiris adalah
menggunakan sumber media yang lebih luas dan banyak terutama pada jurnal-jurnal internasional.

Saran Praktis

Penggunaan indikator untuk mengukur penilaian tingkat kesehatan bank sesuai dengan
standar Bank Indonesia merupakan hal yang perlu dicermati lebih lanjut. Secara praktis penelitian ini
menemukan referensi strategi baru yang perlu dikembangkan oleh perbankan syariah di Indonesia
dalam meningkatkan kinerja keuangnnya. Seperti halnya BUS, BPRS juga memperhitungkan unit
usaha syariah dalam mengukur besarnya dan pengaruh sektor keuangan syariah. Serta pentingnya
evaluasi kinerja keuangan perbankan syariah untuk membantu perkembangan perbankan syariah
Indonesia di masa depan.
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